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Abstract 

The problem of cow dung waste in Tappale Village, especially for Karang Taruna Sipabokori 
partners in Tappale Village, is still a crucial problem. So far, cow dung waste has only been thrown away and 
piled up, sometimes people even throw it in waterways, thereby polluting the environment. Therefore, with 
the Community Service Program (PKM-PM) activities, we will provide a solution to Karang Taruna 
Sipabokori partners in Tappale Village in processing cow dung waste into bokashi fertilizer as an alternative 
companion fertilizer. The implementation method for PKM-PM activities is carried out in three stages, 
namely the counseling or socialization stage, the training stage and the mentoring stage. The results of 
implementing PKM activities for partners showed a significant increase in knowledge and skills regarding the 
benefits of cow dung waste and partners were able to process cow dung waste into bokashi fertilizer with 
additional supporting materials, namely husk charcoal and rice bran with an increase of 90%, packaging and 
labeling reached 90% percentage and marketing reach 100% percentage. 
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Abstrak 

Permasalahan akan limbah kotoran sapi di Desa Tappale khususnya bagi mitra Karang Taruna 
Sipabokori Desa Tappale masih menjadi permasalahan yang menjadi krusial. Limbah kotoran sapi selama 
ini hanya dibuang dan ditumpuk begitu saja bahkan terkadang masyarakat membuangnya di saluran air, 
sehingga mencemari lingkungan. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM-PM) akan memberikan solusi kepada mitra Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale 
dalam pengolahan limbah kotoran sapi menjadi pupuk bokashi sebagai alternatif pupuk pendamping. 
Metode pelaksanaan dalam kegiatan PKM-PM ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahapan penyuluhan 
atau sosialisai, tahapan pelatihan dan tahapan pendampingan. Hasil pelaksanaan kegiatan PKM kepada 
mitra menunjukkan peningkatan yang signifikan akan pengetahuan dan keterampilan mengenai 
kebermanfaatan dari limbah kotoran sapi dan mitra mampu mengolah limbah kotoran sapi menjadi pupuk 
bokashi dengan tambahan bahan pendukung, yaitu arang sekam dan dedak padi dengan peningkatan 90%, 
pengemasan dan pelabelan mencapai presentase 90% dan pemasaran mencapai presentase 100%. 

 
Kata kunci: Limbah, bokashi, arang sekam, dedak padi, vermicomposting 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Tappale merupakan salah satu desa di Kecamatan Libureng Kabupaten Bone yang terkenal 
sebagai sentra peternak sapi. Hal ini didukung oleh program pemerintah yang mengarahkan masyarakat 
dengan penggiatan melalui program peternakan khususnya peternakan sapi. Desa Tappale Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan memiliki luas wilayah 4,96 km2 dengan persentase 
1,44% dari total luas Kecamatan Libureng. Desa Tappale terdiri atas 5 dusun yaitu Dusun I Tappale, Dusun 
II Tappale, Dusun Labocing, Dusun Matung dan Dusun Tarumbae. Jarak Desa Tappale dengan ibu kota 
kecamatan sejauh 12 km2. Jumlah penduduk Desa Tappale sebanyak 1.982 jiwa dengan persentase 6,22% 
(BPS Kecamatan Libureng, 2022). Penduduk Desa Tappale sebagian besar menggantungkan hidupnya dari 
pertanian dan peternakan yaitu menjadi seorang petani atau pekebun dan peternak sapi. 

Keberadaan limbah organik ternak sapi di Kabupaten Bone sangat melimpah khususnya di Desa 
Tappale. Desa Tappale merupakan salah satu desa di Kecamatan Libureng yang dikenal sebagai sentra 
peternak sapi. Setiap dusun di Desa Tappale sebagian besar penduduknya beternak sapi. Jumlah populasi 
ternak sapi di Kecamatan Libureng sebanyak 42.279 ternak sapi (BPS Kecamatan Libureng, 2019). Rata-
rata masyarakat Desa Tappale memiliki 3-5 ekor ternak sapi yang dapat menghasilkan limbah organik 
ternak sapi +30-50 kg per hari, dimana dalam 1 bulan dapat menghasilkan limbah organik ternak sapi 
sebanyak 2-10 ton, sehingga dalam setahun dapat menghasilkan +35 ton limbah organik ternak sapi. 

Limbah peternakan merupakan hasil sampingan dari peternakan yang keberadaannya tidak 
dikehendaki, sehingga harus dihilangkan. Limbah peternakan sangat bervariasi tergantung dari hewan 
yang memproduksinya. Industri peternakan sapi menghasilkan limbah berupa limbah ternak (kotoran, 
urin), sisa pakan ternak seperti jerami, rumput, daun, dedak, konsentrat dan lain sebagainya. Setiap hari, 
satu ekor sapi menghasilkan 10 hingga 15 kilogram limbah ternak. 

Limbah organik ternak sapi selama ini hanya dibuang dan ditumpuk begitu saja bahkan 
kebanyakan masyarakat membuangya di saluran air, karena dianggap limbah yang tidak bermanfaat sama 
sekali. Hal ini menjadi masalah utama yang dihadapi oleh Kelompok Karang Taruna Sipabokori Desa 
Tappale dengan adanya penumpukan limbah kotoran sapi yang tidak dimanfaatkan dengan baik serta 
sangat mengganggu masyarakat Desa Tappale, karena aromanya yang sangat menyengat dan dapat pula 
mencemari air sumur masyarakat ketika musim penghujan tiba, karena saat musim penghujan tiba air 
hujan dapat meresap ke dalam air sumur masyarakat.Padahal hasil dari penelitian (Farid, 2020), limbah 
organik ternak sapi dapat dijadikan bahan utama pembuatan bokashi karena memiliki kandungan 
nitrogen, potassium dan materi serat yang tinggi. Selain itu, limbah organik ternak sapi perlu penambahan 
bahan-bahan seperti arang sekam dan dedak padi. Arang sekam mengandung selulosa (31,4%), karbon 
(1,33%), hemiselulosa dan lignin, sedangkan dedak padi mengandung nutrien yang berkualitas baik, 
mengandung komposisi kimia cukup tinggi serta mengandung protein 11,3-14,4%, lemak 15,0-19,7%, 
serat kasar 7,0-11,4%, karbohidrat 34,1-52,3% dan abu 6,6-9,9% (Wulandari, Yanti 
dan Arlianti, 2021). 

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak limbah hewan (khususnya kotoran sapi) secara 
sederhana dan cepat serta mendatangkan keuntungan ekonomi bagi peternak adalah dengan 
menggunakan perlakuan EM4 (Efective Microorganism-4). Pengolahan limbah ternak selain dapat 
mengatasi masalah lingkungan juga dapat mendatangkan keuntungan bagi peternak, karena memiliki 
manfaat ekonomi (Gunadi., et al, 2021). Menurut Heryani dan Rejekiningrum, 2019 pembuatan kompos 
dapat mendukung pertanian untuk mengembalikan kesuburan tanah. 

Oleh karena itu, reduksi limbah ternak sapi yang selama ini menjadi permasalahan utama warga 
Desa Tappale khususnya pada Kelompok Karang Taruna Sipabokori dapat dilakukan dengan 
mentransformasi limbah kotoran sapi kombinasi arang sekam dan dedak padi menjadi bokashi yang dapat 
memiliki nilai jual dan ekonomis.Dampak lainnya adalah dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
Kelompok Karang Taruna Sipabokori melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam 
mengolah limbah kotoran sapi menjadi bokashi sebagai alternatif pupuk pendamping pupuk kimia. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang akan dilaksanakan meliputi 



JCOMMITS :    
Journal of Community Empowerment, Innovation, and Sustainable   
Vol. 1, No. 1 Januari  2024, Hal. 31-38 

 
 

P-ISSN   | E-ISSN  33 
   

tahapan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Pelaksanaan pengabdian ini didasarkan pada 
skema PKM-PM yang merupakan suatu Program Pengabdian dalam bentuk Pengabdian kepada 
Masyarakat yang berfokus pada permasalahan mitra. Adapun mitra yang difokuskan pada 
pelaksanaan pengabdian ini adalah Kelompok Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale Kecamatan 
Libureng, Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi. Pelaksanaan PKM-PM ini dilaksanakan sepenuhnya 
secara Luring dengan mematuhi protokol kesehatan. 

1. Penyuluhan 

Dalam melakukan penyuluhan pembuatan pupuk bokashi dari limbah kotoran sapi, arang sekam 
dan dedak padi kepada Kelompok Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale, yaitu memberikan 
penjelasan mengenai pupuk bokashi seperti manfaat dari limbah kotoran sapi, arang sekam dan 
dedak padi, cara pembuatan, alat dan bahan yang digunakan serta kandungan yang terkandung 
dalam limbah kotoran sapi, arang sekam dan dedak padi. 

2. Pelatihan 

Tahap pelatihan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada mitra. 
Pelatihan ini dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan yang mendalam kepada mitra agar 
mampu mengembangkan keterampilan serta pemahaman yang lebih baik dalam berbagai aspek 
yang relevan. 

3. Pendampingan 

Tahapan pendampingan dilakukan kepada mitra Karang Taruna Desa Tappale. Pada tahapan 
pendampingan ini bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi mitra. 
Pendampingan tersebut bertujuan untuk menilai kemampuan mitra dalam memproduksi pupuk 
bokashi dari limbah kotoran sapi kombinasi arang sekam dan dedak padi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dalam memberdayakan Kelompok Karang 
Taruna Sipabokori Desa Tappale sangat memberikan pengaruh positif kepada mitra. Dengan adanya 
pengabdian ini, mitra dapat mereduksi tumpukn limbah kotoran sapi menjadi sebuah produk yang 
bernilai ekonomis tinggi yaitu sebagai pupuk bokashi yang dapat dijadikan sebagai alternatif pupuk 
pendamping. 

Tahap Penyuluhan 

Tahap penyuluhan dilaksanakan untuk memberikan tambahan pengetahuan kepada mitra 
tentang pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi pupuk bokashi dengan kombinasi arang sekam 
dan dedak padi dengan metode vermicomposting. Pada saat penyuluhan juga dilakukan sebagai 
bentuk kegiatan sosialisasi mengenai kegiatan PKM yang dilaksanakan agar mitra memahami setiap 
tahapan yang dilaksanakan (wahyuni et al, 2022; Rasmiati et al, 2022; Cristina et al, 2022; Erviana et 
al, 2022). Pada tahapan ini dilakukan seminar singkat untuk memberikan informasi dan pengetahuan 
kepada mitra Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale akan kebermanfaatan limbah kotoran sapi 
untuk dijadikan sebagai pupuk bokashisebagai bentuk pemberdayaan mitra dalam mereduksi 
kuantitas dari limbah kotoran sapi. Hasil penyuluhan ini memberikan gambaran jelas kepada mitra 
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu pembuatan pupuk bokashi dari limbah kotoran 
sapi, arang sekam dan dedak padi. 
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Gambar 2. Proses Penyuluhan/Sosialisasi 

Tahap Pelatihan 

Kegitan pelatihan merupakan kegiatan partisipasi mitra, yaitu pembelajaran bersama-sama 
dimana seluruh mitra yang terlibat dalam kegiatan program langsung praktek dalam pembuatan 
pupuk bokashi. Pelatihan merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan memberikan pelatihan 
pembuatan pupuk bokashi, pengemasan dan pelabelan produk serta pelatihan pemasaran dan 
pengelolaan keuangan sederhana. Dalam kegiatan ini mitra dibimbing secara langsung oleh tim 
pelaksana dalam membuat pupuk bokashi. Dalam kegiatan ini tim pelaksana menjelaskan tahapan-
tahapan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengusul, yaitu: 

Pelatihan Pembuatan Produk (Pupuk Bokashi) 

Pelatihan ini merupakan pelatihan inti dalam kegiatan ini. Pelatihan ini dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mitra dalam mengolah atau memanfaatkan 
limbah kotoran sapi dengam tambahan arang sekam dan dedak padi menjadi pupuk bokashi yang 
dapat dijadikan sebagai alternatif pupuk pendamping. Pada tahapan ini tim pelaksana memberikan 
arahan kepada mitra memgenai proses pengolahan limbah kotoran sapi, arang sekam dan dedak padi 
menjadi bokashi. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada mitra mengenai 
proses pembuatam pupuk bokashi. 

Pelatihan Pengemasan dan Pelabelan 

Tahapan pelatihan kedua, yaitu tahapan pengemasan dan pelabelan. Pada tahapan ini tim 
pelaksana menajarkan kepada mitra megenai cara pengemasan dan pelabelan yang baik untuk 
produk pupuk bokaashi. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada mitra dalam 
mengemas dan pelabelan pupuk bokashi untuk memberikan identitas pada produk. 

Pelatihan Pemasaran 

Setelah tahapan pengemasan dan pelabelan, selanjutnya yaitu tahapan pelatihan pemasaran. 
Pada tahapan ini tim pengusul memberikan pengetahuan kepada mitra mengenai cara pemasaran 
produk melalui marketplace seperti Shopee kepada mitra. Pelatihan ini bertujuan agar mitra mampu 
memasarkan produk lebih luas, melalui pemasaran online. 
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Gambar 2. Proses Pelatihan kepada Mitra 

Tahap Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dalam pengabdian ini dilakukan oleh tim pelaksana bersama dengan 
mitra Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale. Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui 
keterampilan dan kemampuan mitra dalam memanfaatkan limbah kotoran sapi menjadi pupuk 
bokashi. Pada kegiatan pendampingan kepada mitra tidak ditemukan kendala-kedala selama proses 
pengabdian dilaksanakan. 

 

Gambar 3. Proses Pendampingan kepada Mitra 

Pendampingan bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi mitra. 
Pendampingan tersebut bertujuan untuk menilai kemampuan mitra dalam memproduksi pupuk 
bokashi dari limbah kotoran sapi kombinasi arang sekam dan dedak padi. Pendampingan 
dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra dalam membuat sekaligus kemampuan mitra 
akan mengembangkan produk yang dihasilkan (Asfar et al, 2021; Sumiai et al, 2021; Asfar et al, 2020; 
Asfar et al., 2020; Wulandari et al, 2022; Wulandari, Yanti dan Arlianti, 2021). Adapun peningkatan 
kemampuan mitra dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Mitra 

 

Komponen 
Evaluasi 

Sebelum Sesudah Presentase 

Penyuluhan
 dan 
proses produksi 

Penanganan 
limbah organik 
ternak sapi yang
 hanya 
ditumpuk 
 dan dibuang 
begitu saja. 

Peningkatan pengetahuan 
mitra mengenai 
pemanfaatan 
 limbah organik 
ternak sapi kombinasi 
arang sekam dan dedak 
padi menjadi bokashi. 

 

90% 



JCOMMITS :    
Journal of Community Empowerment, Innovation, and Sustainable   
Vol. 1, No. 1 Januari  2024, Hal. 31-38 

 
 

P-ISSN   | E-ISSN  36 
   

Pengemasan 
dan pelabelan 
produk. 

Belum pernah ada 
penyuluhan dan 
pelatihan 
(pengetahuan 
mitra minim). 

Peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan mitra 
dalam melakukan 
pengemasan dan 
pelabelan produk. 

 

90% 

 pemasaran 
 produk 
(mitra
 memiliki 
pengetahuan 
mengenai 
marketplace 
sebagai produsen). 

pemasaran  secara  online 

(marketplace). 
 

Edukasi 
pemasaran. 

Belum ada 
pelatihan 

dan penyuluhan 
terkait 
 edukasi 

Peningkatan  
pengetahuan 

dan keterampilan 
 mitra mengenai
 edukasi 

100% 

 

 
Berdasarkan tabel 1 peningkatan keterampilan mitra diperoleh bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan bagi mitra Kelompok Karang Taruna Desa Tappale, yaitu pada 
proses produksi mencapai presentase 90%, pengemasan dan pelabelan mencapai presentase 
90% dan pemasaran mencapai presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pemahaman dan keterampilan Kelompok Karang Taruna Desa Tappale sebelum 
dan setelah kegiatan pengabdian dilakukan. 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) melalui pemberdayaan Kelompok 
Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale dalam bentuk pelatihan akan pengolahan limbah 
kotoran sapi yang ditransformasikan menjadi pupuk bokashi alternatif mampu menambah 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memproduksi bokashi untuk dijadikan sebagai 
alternatif pupuk pendamping pupuk kimia yang potensial secara ekonomis. Oleh karena itu, 
melalui pelaksanaan program pengabdian ini berdampak pula peningkatan jiwa kewirausahaan 
anggota Kelompok Karang Taruna Sipabokori Desa Tappale. Selain itu, melalui pengabdian ini 
mitra dapat mengurangi penumpukan limbah kotoran sapi dengan mengolahnya menjadi suatu 
produk yang bernilai ekonomis, yaitu pupuk bokashi. 
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